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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil analisis data, diperoleh keterangan bahwa penggunaan 

media harmonika dalam fase intervensi dapat meningkatkan kemampuan 

artikulasi konsonan bilabial “P” pada subjek NAF. Peningkatan ini dapat 

dilihat dari perubahan mean level subjek yang mengalami peningkatan dari 

fase baseline 1 (A-1) 40,63% ke fase intervensi (B) 63,49% menunjukan 

peningkatan sebesar 22,86%, dan dari fase intervensi (B) 63,49% ke fase 

baseline 2 (A-2) 79,52% menunjukan peningkatan sebesar 16,02%. Maka dari 

itu dapat disimpulkan kembali bahwa media harmonika dapat meningkatkan 

kemampuan artikulasi konsonan bilabial “P” pada anak tunarunggu khususnya 

NAF. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah jelaskan di atas, maka peneliti memberi 

rekomendasi kepada pihak-pihak yang dipandang perlu untuk menindak lantuji 

hasil penelitian ini. Seperti telah diketahui bahwa penggunaan media 

harmonika dapat meningkatkan kemampuan artikulasi konsonan bilabial “P” 

anak tunarunggu, oleh karena itu peneliti menyarankan beberapa hal 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Rekomendasi bagi para pendidik 

Penelitian ini sekiranya dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi para 

pendidik untuk menggunakan media harmonika dalam proses latihan 

artikulasi di sekolah 

2. Rekomendasi bagi para terapis 

Media harmonika dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi para 

terapis khususnya dalam terapi artikulasi untuk menjadi salah satu media 
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yang dapat digunakan dalam latihan artikulasi maupun dalam latihan bina 

konsepsi persepsi bunyi dan irama (BKPBI). 

3. Rekomendasi bagi para peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian dengan menggunakan 

media harmonika tetapi dengan target behavior yang berbeda, misalnya 

untuk latihan artikulasi konsonan bilabial “B”. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kepada subjek yang 

memiliki hambatan yang berbeda, seperti anak yang mengalami 

hambatan pada proses artikulasinya atau bahkan pada anak 

berkebutuhan khusus lainnya dengan menggunakan media harmonika 

untuk melatih pernafasan dan pengartikulasiannya. 


